BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah ayah yang memiliki anak usia
remaja di Desa Suko. Sebelum dilakukan penelitian pada subjek
penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba instrument
penelitian pada 50 orang responden yang dilakukan pada tanggal 20 Juni
sampal 2 Juli 2016. Selanjutnya, ketika instrument sudah benar valid dan
reliabel kemudian disebar kepada 130 orang responden. Pengambilan
data pada subjek penelitian dilakukan sejak tanggal 12 Juli sampai 30 Juli
2016.

Berikut ini adalah gambaran umum subjek penelitian berdasarkan

data demografinya.

Tabel 10
Responden berdasarkan usia pernikahan
Usia pernikahan Jumlah Persentase
11 - 20 tahun 58 44,6 %
21— 30 tahun 68 52,3%
31— 40 tahun 4 31%
Jumlah 130 100 %

Tabel diatas dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan usia
pernikahan dari 130 responden yang menjadi subjek dalam penelitian,
persentase subjek yang usia pernikahan 11 -20 tahun sebesar 44,6%, usia

pernikahan 21 — 30 tahun sebesar 52,3%, dan usia pernikahan 31 — 40
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tahun sebesar 3,1%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar

responden mempunyai usia pernikahan 21 — 30 tahun.

Tabel 11
Responden berdasarkan pendidikan terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
SD 19 14,6 %
SMP 21 16,2 %
SMA 70 53,8 %
D1 1 0,8 %
D3 2 1,5 %
S1 15 11,5%
S2 2 1,5 %
Jumlah 130 100 %

Tabel diatas dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan
pendidikan terakhir dari 130 responden yang menjadi subjek dalam
penelitian, persentase subjek dengan pendidikan terakhir SD sebesar
14,6%, SMP sebesar 16,2%, SMA sebesar 53,8%, D1 sebesar 0,8%, D3
sebesar 1,5%, S1 sebesar 11,5%, dan S2 sebesar 1,5%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan

terakhir di jenjang SMA.

Tabel 12
Responden berdasarkan penghasilan
Penghasilan Jumlah Persentase

Kurang dari Rp. 1.000.000,- 7 54 %
Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 1.999.999,- 29 22,3 %
Rp. 2.000.000,- sampai Rp. 2.999.999,- 53 40,8 %
Rp. 3.000.000,- sampai Rp. 3.999.999,- 21 16,2 %
Lebih dari Rp. 4.000.000,- 20 15,4 %
Jumlah 130 100 %

Tabel diatas dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan

penghasilan dari 130 responden yang menjadi subjek dalam penelitian,
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persentase subjek dengan penghasilan kurang dari Rp. 1.000.000,-
sebesar 5,4%, Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 1.999.999,- sebesar 22,3%,
Rp. 2.000.000,- sampai Rp. 3.999.999,- sebesar 16,2%, dan subjek
dengan penghasilan lebih dari Rp. 4.000.000,- sebesar 15,4%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki

penghasilan sebesar Rp. 2.000.000,- sampai Rp. 2.999.999,-.

Tabel 13
Responden berdasarkan masa perkenalan
Masa Perkenalan Jumlah Persentase
Tidak mengalani 15 11,5 %
Kurang dari 1 tahun 51 39,2 %
1 -2 tahun 50 38,5 %
3 — 4 tahun 12 9,2 %
5 — 6 tahun 2 1,5 %
Jumlah 130 100 %

Tabel diatas dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan
masa perkenalan dari 130 responden yang menjadi subjek dalam
penelitian, persentase yang tidak mengalami masa perkenalan sebesar
11,5%, masa perkenalan kurang dari 1 tahun sebesar 39,2%, masa
perkenalan 1 — 2 tahun sebesar 38,5%, masa perkenalan 3 - 4 tahun
sebesar 9,2%, dan masa perkenalan 5 — 6 tahun sebesar 1,5%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami masa

perkenalan selama kurang dari 1 tahun.
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Tabel 14
Responden berdasarkan landasan menikah
Landasan Menikah Jumlah Persentase
Pilihan sendiri 115 88,5 %
Perjodohan 15 115%
Jumlah 130 100 %

Tabel diatas dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan
landasan menikah dari 130 responden yang menjadi subjek dalam
penelitian, persentase subjek yang menikah berlandaskan pilihan sendiri
sebesar 88,5%, dan subjek yang menikah berlandaskan perjodohan
sebesar 11,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar

responden menikah berlandaskan pilihan sendiri.

Tabel 15
Responden berdasarkan lama jam kerja
Lama Jam Kerja Jumlah Persentase
4 —8 jam 52 40 %
9-13jam 69 53,1 %
Diatas 13 jam 2 15%
Tidak tentu 7 5,4 %
Jumlah 130 100 %

Tabel diatas dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan lama
jam Kkerja dari 130 responden yang menjadi subjek dalam penelitian,
persentase subjek dengan lama jam kerja 4 — 8 jam sebesar 40%, 9 — 13
jam sebesar 53,1%, diatas 13 jam sebesar 1,5%, dan subjek yang tidak
memiliki jam kerja yang tentu sebesar 5,4%. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa sebagian besar responden memiliki jam kerja antara 9 — 13 jam.
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Tabel 16
Responden berdasarkan jenis kelamin anak remaja

Jenis Kelamin Anak Remaja Jumlah Persentase

Laki-laki 61 46,9 %
Perempuan 69 53,1 %
Jumlah 130 100 %

Tabel diatas dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan jenis
kelamin anak remaja dari 130 responden yang menjadi subjek dalam
penelitian, persentase subjek yang memiliki anak remaja laki-laki sebesar
46,9%, dan subjek yang memiliki anak remaja perempuan sebesar 53,1%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
anak remaja perempuan.

Deskripsi Data

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi
suatu data seperti rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain-lain.
Berdasarkan hasil analisis descriptive statistic SPSS 16.00 for windows
dapat diketahui skor minimum, skor maksimum, sum statistic, rata-rata,
standard deviasi, dan varians dari jawaban subjek terhadap skala ukur

sebagai berikut :

Tabel 17
Deskripsi Data
) Deviasi . Nilai Nilai
Variabel N Mean Standar Varians Min. Maks.
Kepuasan
Pernikahan 130 110.25 10,859 117,923 83 138
Keterlibatan
Ayah dalam 130 80,65 9,089 82,616 45 100

Pengasuhan
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Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah subjek yang diteliti baik
dari skala kepuasan perninkahan maupun skala keterlibatan ayah dalam
pengasuhan adalah 130 orang. Untuk skala kepuasan pernikahan
memiliki rata-rata (Mean) sebesar 0,952, dengan nilai terendahnya adalah
38, nilai tertingginya sebesar 138, nilai deviasi standar menunjukkan
10,859, dan nilai variansnya sebesar 117,923.

Sedangkan untuk variabel skala keterlibatan ayah dalam
pengasuhan memiliki nilai rata-rata sebesar 0,797, dengan nilai terendah
yaitu 45, nilai tertingginya sebesar 100, nilai deviasi standar sebesar
9,089, dan nilai variansnya sebesar 82,616.

Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografinya adalah
sebagai berikut:

a. Berdasarkan usia pernikahan responden

Tabel 18
Deskripsi Data Berdasarkan Usia Pernikahan

Variabel U_sia N Rata- Deviasi
Pernikahan rata Standar

Kepuasan 11 — 20 tahun 58 110,57 9,304

Pernikahan 21 —30tahun 68 109,81 12,075
31 -40tahun 4 113,00 12,383

Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari
kategori usia pernikahan yaitu 58 responden mempunyai usia
pernikahan 11 - 20 tahun, 68 responden mempunyai usia
pernikahan 21 - 30 tahun, 4 responden mempunyai usia pernikahan

31 - 40 tahun. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi
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pada variabel kepuasan penikahan ada pada responden yang
mempunyai usia pernikahan 31 — 40 tahun dengan nilai rata-rata
113,00.

Pada tabel dapat diketahui bahwa semakin tinggi usia
pernikahan dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan seseorang,
dalam hal ini usia pernikahan antara 31 sampai 40 tahun. Menurut
Ruben (1985) usia pernikahan mulai 30 tahun disebut dengan masa
tahun-tahun matang (Mature Years). Masa ini adalah tahun-tahun
menjadi tua bersama, tahun perencanaan pensiun, dan tahun hidup
sendiri dengan pasangan seperti pada masa awal pernikahan. Maka,
dengan semakin tinggi usia pernikahan dapat menggambarkan
kepuasan seseorang dalam pernikahannya. Usia pernikahan yang
semakin lama, akan membuat seorang Suami memahami
pasangannya lebih baik lagi, sehingga dapat menimbulkan rasa
nyaman dalam menjalani kehidupan pernikahan.

Berdasarkan lama masa perkenalan responden

Tabel 19
Deskripsi Data Berdasarkan Lama Masa Perkenalan

Variabel Lama Masa N Rata- Deviasi

Perkenalan rata Standar

Tidak mengalami 15 110,13 12,626

Kepuasan Kurang dari 1 tahun 51 109,65 11,928
Pernikahan 1 -2 tahun 50 109,48 9,029
3 -4 tahun 12 113,08 9,709

5 -6 tahun 2 128,50 4,950
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Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari
kategori lama masa perkenalan yaitu 15 responden tidak
mengalami masa perkenalan, 51 responden mengalani masa
perkenalan kurang dari 1 tahun, 50 responden mengalami masa
perkenalan 1 — 2 tahun, 12 responden mengalami masa perkenalan
3 — 4 tahun, dan 2 responden mengalami masa perkenalan 5 — 6
tahun. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi pada
variabel kepuasan penikahan ada pada responden yang mengalami
masa perkenalan 5 — 6 tahun dengan nilai rata-rata 128,50.

Masa perkenalan yang relatif lama sebelum pernikahan akan
membuka peluang bagi masing-masing pasangan untuk tahu apa
yang diharapkan dan diinginkan pasangannya serta membuka
peluang untuk kemampuan membina relasi dengan pola
komunikasi yang efektif. Hal ini selaras seperti yang disebutkan
oleh Burgess dan Cotrell dalam Landis dan Landis (1963) yang
menyatakan bahwa kebahagiaan dalam pernikahan lebih banyak
terjadi pada pasangan yang mempunyai masa perkenalan 5 tahun
atau lebih. Dengan masa perkenalan yang semakin lama maka
penyesuaian antar pasangan akan lebih baik. Seseorang akan lebih
mengerti  kebiasaan-kebiasaan, perilaku ataupun kepribadian
pasangannya. Dengan demikian, ketika akan melanjutkan ke

jenjang pernikahan tidak akan terkejut karena menemui kebiasaan
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dan kepribadian yang berbeda dan mungkin akan mengganggu
kebahagiaan dan kepuasan dalam pernikahan.

Berdasarkan landasan menikah

Tabel 20
Deskripsi Data Berdasarkan Landasan Menikah
Variabel Landasan Rata- Deviasi
Menikah rata Standar

Kepuasan  Pilihan sendiri 115 110,31 10,627
Pernikahan  Perjodohan 15 109,73 12,909

Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari
kategori landasan menikah yaitu 115 responden menikah
berlandaskan pilihan sendiri, dan 15 responden menikah
berlandaskan perjodohan. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-
rata tertinggi pada variabel kepuasan penikahan ada pada
responden yang menikah dengan berlandaskan pilihan sendiri
dengan nilai rata-rata 110,31.

Pernikahan yang berlandaskan atas dasar pilihan sendiri
menjadi cara bagi seseorang dalam menentukan pasangan
hidupnya. Individu yang menentukan pasangannya atas dasar
pilihannya sendiri telah memberikan pertimbangan khusus dalam
penentuan pasangan sesuai dengan harapannya. Hal ini biasanya
dapat dilalui lewat proses perkenalan, mempelajari karakter
masing-masing, bersosialisasi, hingga kemudian menentukan
pilihan yang tepat. Antara suami dan istri sudah seharusnya

memiliki ikatan lahir dan batin, baik secara fisik maupun
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psikologis, saling mencintai, dan tidak adanya paksaan dalam
pernikahan. Bila dalam pernikahan didasarkan adanya paksaaan,
maka tidak akan ada rasa cinta kasih satu sama lain, sehingga
kepuasan dalam pernikahan tidak dapat terpenuhi (Walgito, 1984).

Berdasarkan pendidikan terakhir dan penghasilan

Tabel 21
Deskripsi Data Berdasarkan Pendidikan Terakhir
2 Pendidikan Rata- Deviasi
T 1aie Terakhir o rata Standar
SD 19 110,79 10,496
SMP 21 109,05 13,489
Repuiasan SMA 70 109,84 10,353
Pernikahan D1 1 SG00 i
D3 2 114,50 16,263
S1 15 112,60 8,576
S2 2 121,00 2,828

Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari
kategori pendidikan terakhir yaitu 19 responden berpendidikan
terakhir SD, 21 responden berpendidikan terakhir SMP, 70
responden  berpendidikan  terakhir SMA, 1 responden
berpendidikan terakhir D1, 2 responden berpendidikan terakhir D3,
15 responden berpendidikan terakhir S1, dan 2 responden
berpendidikan terakhir S2. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-
rata tertinggi pada masing-masing variabel, bahwa nilai rata-rata
tertinggi untuk variabel kepuasan penikahan ada pada responden
yang berpendidikan terakhir S2 dengan nilai rata-rata 121,00, dan

nilai rata-rata tertinggi pada variabel keterlibatan ayah dalam
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pengasuhan juga pada responden yang berpendidikan S2 dengan
nilai rata-rata 92,00.

Tabel 22
Deskripsi Data Berdasarkan Penghasilan Responden

. . Rata- Deviasi
Variabel Penghasilan N rata Standar
Kurang dari Rp. 1.000.000,- 7 104,86 8,255

Rp. 1.000.000,- - Rp. 1.999.999,- 29 110,72 10,302

P'Zfr‘]’i‘f(fﬁa”n Rp. 2.000.000.- - Rp. 2.999.999,- 53 109,19 11,879
Rp.3.000.000,- - Rp. 3.999.999- 21 11367 9,118

Lebih dari Rp. 4.000.000,- 20 110,65 11,032

Kurang dari Rp. 1.000.000,- 7 77,43 10,014

Keterlibatan Rp. 1.000.000,- - Rp. 1.999.999,- 29 78,24 11,284
Ayah dalam  Rp. 2.000.000,- - Rp. 2.999.999,- 53 80,40 8,817
Pengasuhan  Rp. 3.000.000,- - Rp. 3.999.999,- 21 81,81 7,033

Lebih dari Rp. 4.000.000,- 20 84,75 6,688

Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari
kategori penghasilan yaitu 7 responden mempunyai penghasilan
kurang dari Rp. 1.000.000,-, 29 responden mempunyai penghasilan
Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 1.999.999,-, 53 responden mempunyai
penghasilan Rp. 2.000.000,- sampai Rp. 2.999.999,-, 21 responden
mempunyai penghasilan Rp. 3.000.000,- sampai Rp. 3.999.999,-,
dan 20 responden mempunyai penghasilan lebih dari Rp.
4.000.000,-. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi
pada variabel kepuasan penikahan ada pada responden yang
mempunyai penghasilan Rp. 3.000.000,- sampai Rp. 3.999.999,-
dengan nilai rata-rata 113,67, dan nilai rata-rata tertinggi untuk

variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan ada pada responden
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yang memiliki penghasilan sebesar lebih dari Rp. 4.000.000,-
dengan nilai rata-rata 84,75.

Dari kedua tabel diatas dapat diketahui bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan ayah dan semakin tinggi penghasilan dapat
mempengaruhi kepuasan pernikahan. Seseorang yang memiliki
tingkat pendidikan yang rendah akan merasakan kepuasan yang
lebih rendah karena lebih banyak mendapatkan stressor seperti
pengangguran atau tingkat penghasilan rendah. Hal ini didukung
dalam Papalia, Old, dan Feldman (2008) pendidikan dan
penghasilan saling berhubungan, mereka yang berpendidikan tinggi
pada umumnya berpenghasilan lebih tinggi dan memiliki cara
berpikir yang lebih terbuka.

Tidak hanya itu, dari hasil diatas juga dapat dilihat bahwa
ayah yang memiliki penghasilan lebih tinggi menunjukkan
keterlibatan dalam pengasuhan yang lebih besar. Menurut Shapiro
(2003) salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keterlibatan
ayah dalam pengasuhan adalah faktor ekonomi. Hampir semua
ayah beranggapan bahwa memberi nafkah finansial merupakan
sebuah keharusan sehingga mereka merasa dapat mengorbankan
waktunya dengan anak-anak. Menyeimbangkan pekerjaan dan
keluarga merupakan hal yang sulit bagi kebanyakan ayah. Oleh
karena itu, ketika kebutuhan finansial dianggap cukup maka

perhatian ayah akan lebih difokuskan pada keluarganya, terutama
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dalam pengasuhan anak. Ayah yang memiliki jumlah penghasilan
lebih besar, merasa dapat memberikan pemenuhan kebutuhan yang
baik terhadap anak-anaknya dalam menjalankan tugas sebagai
seorang ayah.

Berdasarkan lama jam kerja responden

Tabel 23
Deskripsi Data Berdasarkan Lama Jam Kerja

Variabel Lama Jam N Rata-  Deviasi
Kerja rata Standar
Keterlibatan 4-8jam 52 79,94 10,674
Ayah dalam 9 -13jam 69 81,03 7,660
Pengasuhan Leblh dari 13 jam 2 87,00 5,657
Tidak tentu 7 80,43 10,861

Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari lama
jam kerja yaitu 52 responden memiliki jam kerja 4 — 8 jam, 69
responden memiliki jam kerja 9 - 13 jam, 2 responden memiliki
jam kerja lebih dari 13 jam, dan 7 responden memiliki jam kerja
yang tidak tentu. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata
tertinggi pada variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan ada
pada responden yang memiliki lama jam Kkerja lebih dari 13 jam
dengan nilai rata-rata 87,00.

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa semakin lama jam
kerja ayah dapat memberikan keterlibatan ayah dalam pengasuhan
yang semakin tinggi. Hal ini tidak selaras dengan teori yang
dikemukakan oleh Day dan Lamb (2004) yang menyebutkan bahwa

salah satu faktor yang mempengaruhi Kketerlibatan ayah dalam
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pengasuhan adalah faktor institusional dalam hal ini karakteristik
pekerjaan yang salah satunya adalah jam kerja ayah. Semakin
banyak jam kerja ayah, maka keterlibatan dengan anak berkurang.
Ayah yang memiliki jam kerja lebih sedikit dan memiliki waktu
luang yang lebih banyak akan mudah terlibat dalam pengasuhan
anak, karena waktu yang diberikan untuk memperhatikan aktivitas
anak, mencurahkan kasih sayang, atau mengerjakan kegiatan
bersama anak menjadi lebih besar. Maka, dapat dikatakan bahwa
hasil penelitian dari data demografi ini tidak dapat menunjang teori
yang ada.

Berdasarkan jenis kelamin anak remaja

Tabel 24
Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin Anak Remaja
Variabel Jenis Kelamin Rata- Deviasi
Anak Remaja rata  Standar
Keterlibatan Ayah Laki-laki 61 79,80 9,577

dalam Pengasuhan Perempuan 69 81,41 8,635

Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari
kategori jenis kelamin anak remaja yaitu 61 responden memiliki
anak remaja laki-laki, dan 69 responden memiliki anak remaja
perempuan. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi
pada variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan ada pada
responden yang memiliki anak remaja perempuan dengan nilai

rata-rata 81,41.
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McBride, Schope, dan Rane (2002) menyebutkan bahwa
faktor jenis kelamin anak mempengaruhi pengasuhan orang tua.
Pengasuhan pada anak usia remaja putri membutuhkan keterlibatan
ayah yang lebih besar dibandingkan terhadap remaja putra. Remaja
putri seringkali dianggap menimbulkan kekhawatiran, seperti
dalam pemilihan teman, cara pergaulan, hingga resiko yang tidak
diinginkan. Oleh karena itu, ayah diharapkan terlibat lebih aktif
dalam upaya pengasuhan anak remaja putri. Keterlibatan ayah
dalam pengasuhan anak remaja putri dapat dilakukan dengan
memberikan aturan-aturan yang bersifat mendisiplinkan anak,
menciptakan keterbukaan dengan anak, serta memantau pergaulan
anak.

3. Reliabilitas Data
Dalam penelitan ini, peneliti mengunakan uji reliabilitas
Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS 16.00 for windows, dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 25
Hasil Uji Estimasi Reliabilitas

Koefisien

Skala Cronbach’s ngﬁlh
Alpha
Kepuasan Pernikahan 0,843 35
Keterlibatan Ayah dalam 0,849 o5
Pengasuhan

Hasil uji reliabilitas variabel kepuasan pernikahan, diperoleh nilai

reliabilitas sebesar 0,843 maka reliabilitas alat ukur adalah baik,
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sedangkan untuk variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan diperoleh
nilai reliabilitasnya adalah 0,849 maka reliabilitasnya adalah baik. Kedua
variabel memiliki reliabilitas yang baik, artinya aitem-aitemnya sangat
reliabel sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Hal ini perlu dilakukan sebab dalam
statistic parametric distribusi normal adalah syarat mutlak yang harus
dipenuhi. Dalam penelitian ini pengujian normalitas dengan melihat
grafik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan

Dependent Variable: Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan

a0 Mean =-4 61E-16
Std. Dev. =0.995
=130

Frequency
Expected Cum Prob

5 o4 os
4 5 o H Observe d Cum Prob

Gambar 3. Grafik Uji Normalitas
Grafik histogram menunjukkan garis grafik yang ideal sesuai
dengan ketentuan normalitas, dan grafik normal probability plot
menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Hal ini didukung pula pada uji normalitas menggunakan

rumus Kolmogorov-Smirnov yang didapat hasil di bawah ini:
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Tabel 26
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Nilai Signifikansi Rata-rata  Deviasi Standar Keterangan

0,586 0,000 7.7654 Berdistribusi
normal

Uji normalitas menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov ini
juga untuk mengetahui apakah sebaran normal atau tidak. Kaidah yang
digunakan ialah jika P > 0,05, maka sebaran dapat dikatakan normal dan
sebaliknya jika P < 0,05, maka sebaran dapat dikatakan tidak normal.
Dari hasil didapat P = 0,586 > 0,05 maka dapat dikatakan memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Linieritas

Uji Linieritas dilakukan sebagai salah satu syarat uji korelasi
product moment, dengan tujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dikatakan
mempunyai hubungan yang signifikan apabla signifikansi kurang dari

0,05. Berikut ini adalah hasil uji linearitas:

Tabel 27
Hasil Uji Linieritas
Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
Kepuasan pernikahan dan
keterlibatan ayah dalam 0,000 Linier
pengasuhan

Hasil uji linearitas antara variabel kepuasan pernikahan dengan
keterlibatan ayah dalam pengasuhan menunjukkan taraf signifikansi

sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa hubungan antara kepuasan
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pernikahan dan keterlibatan ayah dalam pengasuhan mempunyai
hubungan yang linier.
Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah hubungan
kepuasan pernikahan terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak
usia remaja. Untuk menguji hipotesa dalam penelitian ini dilakukan
analisa data menggunakan analisis uji korelasi product moment. Hasil

analisnya adalah sebagai berikut:

Tabel 28
Hasil Uji Korelasi Product Moment
. Nilai Koefisien
! Signifikansi Korelasi Iy
Kepuasan
pernikahan dan 0.000 0.520 130

keterlibatan ayah
dalam pengasuhan

Berdasarkan data tersebut, dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya.
Kaidah signifikansi yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Jika harga signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
b. Jika harga signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Tabel tersebut menunjukkan harga signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti terdapat hubungan antara
kepuasan pernikahan terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan.
Berdasarkan hasil koefisien korelasi yang menunjukkan nilai sebesar

0,520, maka dapat dikatakan korelasinya bersifat positif (+), artinya
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semakin tinggi kepuasan pernikahan maka akan diikuti dengan semakin
tingginya keterlibatan ayah dalam pengasuhan.
B. Pembahasan
Berdasarkan kaidah correlations (Correlations Coefficient) jika
signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan jika signfikansi < 0,05, maka Ho
ditolak (Muhid, 2010), sehingga dapat diinterpretasikan bahwa koefisien
0,520 dengan signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, maka Ho ditolak berarti Ha
diterima artinya ada hubungan positif yang signifikan antara kepuasan
pernikahan dengan Kketerlibatan ayah dalam pengasuhan yang artinya
hubungan kedua variabel berbanding lurus atau searah.

Dari hasil yang didapat pada perhitungan ini adalah 0,520. Dengan
tidak adanya tanda negatif (-) maka artinya ada hubungan positif yang
signifikan antara kepuasan pernikahan dengan keterlibatan ayah dalam
pengasuhan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
kepuasan pernikahan maka semakin tinggi pula keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak usia remaja. Sebaliknya juga apabila kepuasan pernikahan
rendah, maka akan diikuti keterlibatan ayah dalam pengasuhan juga rendah.

Hasil penelitian ini dapat menjadi penguat teori dari Day dan Lamb
(2004) yang menyebutkan bahwa kepuasan pernikahan merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan.
Interaksi emosional yang positif dengan pasangan dapat mempengaruhi
pikiran pria dan menguatkan ketertarikan untuk terlibat dalam semua aspek

kehidupan keluarga, salah satunya keterlibatan dalam pengasuhan.
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Selain itu, salah satu aspek kepuasan pernikahan yang diungkapkan
olen Fower dan Olson (1993) menyebutkan bahwa aspek anak dan
pengasuhan termasuk didalamnya. Suami istri yang yang menjalani tanggung
jawab bersama sebagai orang tua dalam mengasuh dan membesarkan anak-
anaknya akan mencapai kepuasan pernikahan. Maka dari itu, adanya
kerjasama yang baik antara ayah dan ibu dalam hal pengasuhan anak sangat
dibutuhkan dalam perkembangan anak utamanya bagi anak di usia remaja.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya tentang hubungan kepuasan pernikahan dengan keterlibatan ayah
dalam pengasuhan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Boney,
Kelley, dan Levant dalam Lee dan Doherty (2007) tentang “A Model of
Fathers’ Behavioral Involvement in Child Care in Dual-Earner Families”.
Hasil dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa ayah dengan kepuasan
perkawinan tinggi berhubungan dengan partisipasi lebih dalam kegiatan
umum pengasuhan anak.

Belsky dalam Lee dan Doherty (2007), juga menemukan hubungan
positif dalam studi longitudinal pada 173 pasangan yang memiliki anak bayi
dengan kisaran umur 3 dan 9 bulan. Hasil menunjukkan bahwa ayah dengan
kepuasan pernikahan selama masa prenatal tertinggi lebih terlibat dalam
perilaku pengasuhan baik secara kuantitas waktu maupun kualitas
interaksinya.

Tidak hanya itu penelitian lain juga pernah dilakukan oleh King dalam

Lee dan Doherty (2007) yang berjudul “The Influence of Religion on Fathers’
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Relationships with Their Children”. Hasil menunjukkan bahwa seorang laki-
laki yang memiliki kualitas perkawinan yang baik akan lebih terlibat dengan
anak-anaknya seperti kualitas hubungan, hubungan masa depan, hubungan
usaha, dan sebagainya.

Ketiga penelitian diatas menunjukkan adanya hubungan antara
kepuasan pernikahan dengan keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Maka hasil
penelitian ini dapat mendukung hasil penelitian sebelumnya yang pernah
dilakukan. Seorang ayah yang memiliki kepuasan pernikahan yang tinggi
selama masa pernikahannya, akan menunjukkan Kketerlibatannya dalam
pengasuhan baik secara kuantitas maupun kualitas waktu yang diberikan.

Beberapa penelitian terdahulu yang juga pernah dilakukan di dalam
negeri juga menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak
usia remaja sangatlah penting. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Safitri
(2009) yang ada hubungan yang signifikan antara persepsi tentang
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak dengan perilaku moral anak di
sekolah. Seorang ayah yang mau terlibat dalam pengasuhan anak terlebih
kaitannya dengan pendidikan anak, dapat memberikan pengaruh bagi
perkembangan anak, salah satunya perkembangan moral. Ketika ayah terlibat
dalam pengasuhan, maka seorang ayah dapat memberikan penanaman moral
yang baik untuk memberikan gambaran bagi remaja dalam berperilaku.

Penelitian keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap juga pernah
dilakukan oleh Syarifah, Widodo, dan Kristina (2012) yang menunjukkan

bahwa ada semakin positif persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam
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pengasuhan maka semakin tinggi tingkat kematangan emosi seorang remaja.
Ayah dirasakan dan dinilai memberikan perhatian, meluangkan waktu,
bersikap hangat serta melakukan pemantauan terhadap remaja. Hal inilah
yang kemudian dapat memberikan bentuk kedekatan antara ayah dan anak
remajanya. Adanya hubungan yang dekat dengan ayah membuat remaja
mempersepsi ayahnya secara positif, sehingga remaja cenderung menjadikan
ayahnya model dalam bersikap dan berperilaku.

Penelitian ini juga didukung oleh beberapa data demografi untuk
menjabarkan lebih rinci keadaan subjek penelitian yang kaitannya dengan
kepuasan pernikahan dan Kketerlibatan ayah dalam pengasuhan. Untuk
variabel kepuasan pernikahan, peneliti mencantumkan data demografi seperti
usia pernikahan, lama masa perkenalan, landasan menikah, pendidikan
terakhir, dan penghasilan. Hasil dari data demografi untuk variabel kepuasan
pernikahan menunjukkan bahwa semakin lama usia pernikahan dan masa
perkenalan seorang ayah akan memberikan kepuasan yang lebih tinggi. Tidak
hanya itu, dari hasil data demografi juga menunjukkan bahwa semakin tinggi
pendidikan dan penghasilan seorang ayah dapat memberikan gambaran
kepuasan pernikahan yang tinggi pula sebab subjek menjadi lebih terbuka
dalam menunjukkan kepuasan terhadap pernikahannya. Landasan dalam
menentukan pasangan juga memberikan gambaran kepuasan pernikahan
seorang ayah. Ayah yang memilih pasangannya dengan landasan pilihan
sendiri menunjukkan kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan yang

berlandaskan perjodohan. Hal ini dikarenakan seorang ayah yang memilih
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pasangan hidup atas dasar pilihannya lebih mengerti pasangannya dan tidak
ada paksaan didalamnya sehingga dalam menjalani pernikahan seorang ayah
akan menjadi lebih puas.

Data demografi juga digunakan peneliti untuk menggambarkan variabel
keterlibatan ayah dalam pengasuhan, yaitu jenis kelamin anak remaja, lama
jam Kkerja ayah, dan penghasilan ayah. Hasil dari data demografi
menunjukkan bahwa ayah yang memiliki anak remaja putri lebih banyak
terlibat dibandingkan ayah yang memiliki anak remaja putra. Hal ini
dikarenakan remaja putri seringkali dianggap menimbulkan kekhawatiran,
seperti dalam pemilihan teman dan cara pergaulan. Sedangkan dari data
demografi yang dilihat dari sisi penghasilan ayah, menunjukkan bahwa
semakin tinggi penghasilan ayah maka akan semakin terlibat dalam
pengasuhan anak remajanya, sebab ayah yang berpenghasilan tinggi merasa
dapat memberikan pemenuhan kebutuhan yang baik terhadap anak-anaknya
dalam menjalankan tugas sebagai seorang ayah. Data demografi selanjutnya
ialah lama jam kerja ayah. Dalam penelitian ini, lama jam kerja ayah tidak
dapat digunakan untuk menggambarkan keterlibatan ayah dalam pengasuhan,
karena dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ayah yang memiliki jam
kerja lebih banyak akan semakin terlibat dalam pengasuhan. Hal ini tidak
selaras dengan teori yang menyebutkan bahwa semakin banyak jam kerja
ayah maka akan semakin sedikit waktu yang diberikan untuk memperhatikan

anak-anaknya.
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Dalam hasil penelitian ini tentu terdapat kelebihan dan kekurangan
selama proses penelitian. Kelebihan yang terdapat dari penelitian ini yaitu
adanya temuan-temuan baru dari dari data demografi, seperti usia pernikahan,
lama masa perkenalan, landasan menikah, pendidikan terakhir, penghasilan,
jenis kelamin anak remaja, dan lama jam kerja ayah. Temuan-temuan baru
dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian lanjutan yang dapat
dilakukan oleh peneliti selanjutnya untuk lebih mendalami dari beberapa segi
berdasarkan data demografi tersebut. Sedangkan untuk kekurangan dalam
penelitian ini ialah dari cara penyebaran skala yang tidak sama pada sampel
penelitian. Peneliti melakukan penyebaran skala dengan cara yang berbeda
pada beberapa tempat, hal ini dikarenakan peneliti harus menyesuaikan
dengan waktu dan kondisi tempat penyebaran skala. Hal ini seringkali
menjadi kendala terbesar peneliti dalam melakukan penyebaran skala. Oleh
karena itu, perlu Kiranya untuk penelitian selanjutnya memperhatikan lebih
mengenai jumlah sampel penelitian dan cara penyebaran skala.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diketahui bahwa kepuasan
pernikahan berhubungan dalam keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak
utamanya anak usia remaja. Seorang ayah yang merasa puas dengan
pernikahannya, maka secara tidak langsung akan ikut aktif dalam
memperhatikan perkembangan anak remajanya melalui pengasuhan yang
tepat. Penelitian ini masih dapat dikembangkan lagi menjadi lebih
komprehensif dengan memaksimalkan temuan menarik dalam peneltian,

namun harus tetap memperhatikan kelemahan yang telah diungkapkan.



